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ABSTRAK

Kuliner merupakan aspek pemenuhan kebutuhan pokok manusia, yakni pangan. Namun tidak hanya itu, kuliner menjadi penggerak dalam proses
perkembangan zaman. Potensi kuliner memberi dampak positif pada tiap daerah karena menjadi daya pikat kuat dan menginterpretasikan kemajuan
gaya hidup manusia. Terutama Kota Lama Waingapu dengan ragam. potensi kulinernya yang diperankan oleh beragam komoditas. Aktivitas
perdagangan kuliner di Kota Lama memberikan dampak positif dalam pengembangan ekonomi vital. Tetapi di sisi lain terdistorsi oleh permasalahan-
permasalahan; mulai dari kuragnya pemaksimalan lahan untuk penataan kuliner efektif sehingga masih banyak penjualan liar yang mengakibatkan
kesemrawutan parkir, kerusakan pedestrian, pencemaran ruang lingkup kota dengan praktik kurang higienis, ruang kuliner tidak aksesibel, serta
mengakibatkan perubahan signifikan pada visual Kota Lama. Untuk mengangkat kembali wajah Kota Lama, maka upaya peremajaan perlu dikerahkan
dengan penyuntikan aktivitas vital. Upaya tersebut kemudian dikaitkan dengan fenomena potensi kuliner yang ada serta aspirasi kebutuhan masyarakat,
Sehingga tercipta ruang publik baru yang efektif dengan menggandeng kuliner dan ruang rekreatif lain di dalamnya. Melangkah untuk tujuan tersebut,
maka perlu metodologi yang bertujuan secara kolektif membangun ruang publik berdasarkan aspirasi dan kebutuhan kegiatan masyarakat. Karena itu,
dalam perancangan ini terdapat penjelasan terkait fenomena, analisa, serta instrument yang menghantarkan integrasi pemenuhan kebutuhan ruang
publik baru yang vital, fektif, dan berkelanjutan

Kata Kunci : (Kuliner, Kota Lama Waingapu, Ruang Publik Baru)

ABSTRACT

Culinary is an aspect of fulfilling basic human needs, namely food. But not only that, culinary has become a driving force in the process of
development of the times. Culinary potential has a positive impact on each region because it becomes a strong allure and interprets the progress of
human lifestyles. Especially the Kota Lama Waingapu with its various culinary potentials played by various commodities. Culinary trading activities in
Kota Lama have a positive impact on vital economic development. But on the other hand it is distorted by problems; starting from the lack of maximizing
land for effective culinary management so that there are still many illegal sales which result in parking clutter, damage to pedestrians, pollution of the
city scope with unhygienic practices, inaccessible culinary spaces, and resulting in significant changes to the visuals of the Old City. In order to revive
the face of the OId City, rejuvenation efforts need to be made by injecting vital activity. This effort is then linked to the phenomenon of existing culinary
potential and the aspirations of the community's needs, so as to create a new effective public space by cooperating with culinary and other recreational
spaces within it. To move towards this goal, a methodology is needed that aims to collectively build public space based on the aspirations and needs of
community activities. Therefore, in this design there are explanations related to phenomena, analyzes, and instruments that lead to the integration of
fulfilling the needs of new public spaces that are vital, effective and sustainable.

Keywords : (Culinary, OId City of Waingapu, New Public Space)
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG J!

1
1.1 Kejayaan Kota Waingapu oleh kegiatan perdagangan berpusat di sisi utara Kota Waingapu (Kota o
Loma) hingga menjadi kawasan Pusat Distrik Bisnis dan Pemerintahan dahulu. 02 .

<

FENOMENA | - VI

1.2 Kegiatan perdagangaon di Kota Lama akhimya meruvjuk ke kuliner yang menombah animo
masyarakat untuk menggelutinya

1.3 Selain pemenuhan kebutuhan pokok, makanan berkembang menjadi faktor gaya hidup dan
pemenuhan kesenangan wisatawan untuk “ Wisata Kuliner”

1.4 Berpengaruh terhadap laju dan prospek perekonomian masyarakat dan vitalitas Kota Lama

2.2 Potensi kuliner menciptakan lapangan kerja dan variasi usaha bagi masyarakat

2.3 Komoditi kuliner yang tersedia; Rumah makan, restoran, PKL, dan UMKM rumahan

2.4 Bangunan komersial dan aktivitas kuliner memadati ruang kota higga lahan makin minim
2.5 UMKM kuliner rumahan kurang terekspos dan berpendapatan rendah

2.6 Kebutuhan ruang rekreasi publik meningkat

1.5 Pembangunan fungsi komersil makin padat, komoditi kuliner terutama kaum
informal (PKL) yang dalam prakiik dagangnya menyebabkan permasalahan .
1.6 Aldivitas kuliner PKL tidak tertata sehingga memadati ruang publik kota &
merusak tatanan serta visual kota

1.7 Perdagangan beralih ke Kota Baru, tetapi mengulangi kesalahan yang sama

1.8 Kinerija fisik dan vitalitas Kota Lama menurun signifikan

~
-

4.1 (FUNGSIONAL) PENDEKATAN SOLUSI

- Menyediakan fasilitas kuliner yang mewadahi PKL dan UMKM secara sinergis
- Menyediakan fungsi/fasilitas untuk pengembangan kuliner , atraksi, dan promosi UMKM

4.2 (ARSITEKTURAL)

- Setting fisik agar PKL dan Pengunjung tetap bersinergi dengan kondisi yang
tertata

4

-

3.1 (FUNGSIONAL) PERMASALAHAN

- Tidak tersedianya fasilitas kuliner yang mewadahi aktivitas PKL dan UMKM secara merata
- UMKM sulit menjangkau konsumen secara langsung dan penghasilan kecil

- Kota Lama berangsur-angsur sepi

3.2 (ARSITEKTURAL)

- Kegiatan PKL merusak fosilitas pedestrian sehingga aksesibilitas pejalan kaki terhambat

. - Aksesibilitas dan identitas ruang kuliner belum terarah dengan baik dan efektif

- Spasial kuliner belum aksesibel dan belum ramah digunakan semua kalangan
- Ruang kuliner belum mencerminkan higienitas dan kesehatan ruang

- Kegiatan PKL yang semrawut pada haloman bangunan sepanjang jalan mempengaruhi visual
bangunan kumuh, citra kota pun ikut menurun

> 6 - =

] —

- Merancang Taman Kuliner yang dapat mewadahi aktivitas kuliner dan rekreasi
dengan kriteria Placemaking untuk ketersediaon dan penataan fungsi produkdif,
menarik, sehat, aksesibel, dan berkelanjutan

- Desain bangunan baru mendukung peremajoan citra kota dengan tetap
kontekstual pada langgam sekitar

. 6.3 Tinjauan Wisata Kuliner
6.4 Tinjouan Taman Konteks Arsitektur

TINJAUAN PUSTAKA

6.4.1 Tinjovan Taman Kuliner 6.5 Tinjauvan Placemaking

| Standar Roncangon Tamon, Mossa | Permeabiily -Access & Lingkoge, Mixed

di Dalamnya, Kriterio Massa, Kebutuhon Use- Uses & Activity, Comfort & Imags,

Ruang, Syarat Ruang, Ukuron Ruong) Sociability - Naturally Survilance))
6.5.1 Peremajaoan Kawasan

6.1 Tinjavan Elemen Citra Kota
6.2 Tinjauan Relokasi PKL
6.3 Tinjovan Pengembangan UMKM

[ Tamon Konteks Kota & Kaitan Budaya)

- Wawancara; metode mewawancarai PKL, UMKM kuliner, & Dinas Pariwisata
- Observasi: metode pengamatan lokasi, data eksisting site secara langsung

- Dokumentasi: metode pengumpulan data dengan cara pengambilan foto

5.2 SEKUNDER
- Dokumen RTRW 2008-2028 fkowoson Perdogangon, Indusiri, dan Rekreas]

- Dokumen RDTR 2017-2037 [rona Pardagangan]
- Dokumen RIPPDA 2019 (Pengembangen Kemersic Untuk Pariwisata)

- Dokumen RTBL 2014 awason Komalaputi dan Pusat Kiline]
- Literatur; Jumal dan Buku { Instrumen Analisis Doto don Konsep)

.----..-...g-

-
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KONSEP DESAIN

- GRAND KONSEP - KONSEP PENDEKATAN PLACEMAKING - KONSEP FASAD

- KONSEP RESPON ZONAS| (KLUSTER) 1. Accsess & Lingkage & Permeability - KONSEP STRUKTUR &
2. Usess & Activity & Mixed-Use MATERIAL

- KONSEP RESPON AREA TERBANGUN

- KONSEP RESPON SIRKULASI & AKSES 3. Comfort & Image - KOMSEP PEDESTRIAMN

4. Sociability - KONSEP INKLUSIF

- KONSEP RESPON KOFIGURASI MASSA ~ TAMAN
- KLASIFIKASI RUANG - KONSEP VEGETASI

- KOMNSEP PEMBENTUK RUANG - KONSEP UTILITAS

- KONSEP BENTUK TAPAK

ANALISIS SITE

6.1 Analisis Kawasan Makro- Teori & Regulasi- RESPON

- TINJAUAN KAWASAM TERPILIH = IMSTRUMEM PEMILIHAM SITE TAMAM KLILIMNER
- ARAHAM PEREMAJAAM KOTA LAMA WAIMNGARU - RESPON PEMILIHAN SITE
- INSTRUMEN PEMILIHAN SITE {ELEMEN CITRA KOTA LAMA)  _jNSTRUMEN BATAS PERANCANGAN & RESPOMN
- DATA SARAMA DAM PRASARARS KAWASAN

6.2 Analisis Instrumen Mezzo & Mikro - RESPON
= IMS. DATA KULIMER & RESPON - IN5. SO5I0 SPASIAL KULIMER & RESPOMN
- IM5. ATRAKS] & RESPOM = IMS. LAMGGAM SEKTTAR & RESPFOM
- M5, ZONASI & RESPON - NS, BUDAYA TERHADAP LANSEAP

PROGRAM RUANG

PELAKU
1. Generalisasi

= IS, AKSES DiALAM, STTE
= IS, MATAHARI DAN ANGIN
- INS. VIEW & VISIBILITAS

- N5, DWAYA TAMNAH DAN HULAN
= NS, UTILITAS DAM TOPOGRAF

RUANG

1. Kebutuhan Ruang

2. Hubungan Ruang
(Makro-Mikro)

3. Besaran Ruang

4. Penyesuaion Batas Ruang

4. Klasifikasi Kegiatan

2. Klasifikasi Hubungan 9+ Jam Operasional
Pengguna 6. Ketentuan Batas

3. Pengantar Placemaking Perancangan

7. Estimasi Pengguna
5. Estimasi Kendaroan
Parkir

5. Alur Pengguna
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QLATAR BELAKANG-FENOMENA Perkembangan Pembangunan Perkembungc;n Transaksi Komersil

FENOMENA 1 Sumber Informasi Sejarah: Wawancara Bersama Warga Lokal Kota Lama: Yohanis Epa (Lama Tinggal 1963-2022)

Datangnya masyarakat Cina dan Bugis pada era pasca
penjajahan menjadi awal kejayaan Kota Waingapu
saat itu. Kedotangan mereka berpusat di sisi Utara,
Pesisir Lout Sawu.

Melihat kurangnya usaha dan

i komoditi perdagangan di sumba
pencaHaman PE€NE akibat keterbatasan modal
AAMANDAHULY o yy masyarakat lokal, merekamulai

Peternak membangun usaha dagang .

i Berdogong

(Kain & lkan) Maraknya pembangunan di kawasan Kota Lama; Perumahan, Pada tohun 1980-an, adanya dermaga di Kawasan Kota Lama makin
e : Potensi hasil laut melimpah Pemerfﬂfﬂhﬂﬂ. dan K?"“F"E_”_ menyebabkan Kota Lame memperlancar kegiatan transit, migrasi, ekspor impor, dan pengadaan
Datang Berdagang masyarakat bugis mulai membuat semakin Padat dan menjadi Minim Lahan. Keramaian tersebut  harang untuk kegiatan komersil. Karena itu, kinerja fisik Kota Lama dalam

(Ruko, Warung Makan Kecil)  banyak perahu untuk menjadi nelayan erekonomian dan pariwisata semakin berkembang & menjadi vital saat itu

4

menjadikan Kota Lama sebagai Pusat Distrik Kota Waingapu 'p

suasa"u Cifrﬂ K‘a Wﬂﬁﬂﬂ Kom Lﬂﬂ'lﬂ erukm Cina :__?,I :ﬂsj:‘ﬂruk:i't ::::HE = __?’x:]ii.n-_'—'_rﬁf:zif:l:.'.n.fi:r:ai ; e :- '..ur:-rlé'.;_;.cu'. I\.ag{_]
sumbu MOder“ Ukirun & ornumen m Fusud Minimu[is ‘ Helihul‘hl'em.i Ml'_"anIo‘r-ka.lll ke F_!:'.éﬂ'.mlj:%f;;i_int-l .P-*-u:y-'.u :-:%_(r!-i::';*_-
“ Bohaon Boky Worvng Maokon | Berkembong : lkut Menggeloti
Betuk Atap Material Modern Atap Dak Rata Material Modern S Ry | o L J 5
L 1 A ' L Bapak Yohonis Epo B Pendapatan ima |

W4T -eekormng

Ruang Peryimpanan Area/Ruang Aroo Memasok
Maokanan Makan . [Tigm Batu)

Pada dasarmnya ruang kuliner pada dapur
sumba terpusat di sisi tengah dalam rumah

[(Sumber: Dima, Palulu. 2007 . Kojion Budayo Tenun lkot Sumba Timuor. ) dengﬂn ﬁgu batu tungku

Ukiran Kudao zebogai Uhirﬂll'! Burung
simbol penerimoan don sehagoi simbal gotong
kekuoton royong mosyorakol

Ukiran Kepala Ukiran Manusia
Kerbau sebagai simbsel sebogoi simbol

7y Pada dasarnya sifat makan orang sumba
adalah berkumpul dengan duduk
4 lesehan/pada mejo secara bersama-sama

Kekvoton don Kerukunon dan
ksrukunon Kemonusioon

L | Ukdiran Monyet Ukiran Mamuli
w i zobogoi  simbol Sebogoi simbol
Konservasi Alam Kekuatan wanita

v

U kiramn Habiku
) S Kekuoton don  Kecerdoson Monusio

Di waingapu kuliner dominan pada PKL dan’
woarung makan dengan sistem ambil sendiri, |
disuguhkan, makan di tempat, dan take away
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Kuli rupakan potensi wi:
bahkan mempengarsht wissta keberanuian kevena 3 TEMPAT BERJUALAN FENOMENA 2
secara signifikan menciplakan daya pikat finggi untuk § e cr o ] Sumber: Wowancoro
mnghodirlnun wisatawan lebih banyok. Makanan dan
minuman adaloh fakior dolom memilih fujuon

wisata mereka (Sulistiyo, Eko, dkk. 2022)

di Toko

I Taman Tercemar Akses Pejalan Dermagnm

1 kosa Kaki Terhambat Tercemor Limbah

1 dmx:emruﬁ e & Pedesirian Rusak dan Praktik ET5 Dl[ﬂng&.u

| (Menghalangi Spasiol Tidok [Pnn.ﬂdpﬂ'!ﬂn

0 Alesesibilitas) Lebih Kecil)

fecarury ! Falda Yang Terjadi

NGARUHI)

Q.= ey, v I 'f.-.,ji;
L 5 6w et

I Prakiik dan identitas Tercemar &
§ Spasial Kawasan Tidak Sehat
Tidak Terarah Tidak Ekologis lhmul & Kumuh

Fusllil'ns Tidak Tidak Mencip
takan Kesan
Menarik

PETA KASAR

ne//61180338

Memadati Lahan Minim Lingkungan dan
Ruang Kofa (Makin Smpiﬂ Pantal Tercemar
I_!i '.l’aman LO)- _Area . Pelabuhan ¥ UMKM Menitip (Tidak Teratur)
"Pedestria !Dermugu Rumahan™ Jualan

Pedestrian dan
Badan Jalan Rusak

% PEN DAHULUAN 2

PERMASALAHAN YANG TIMBUL

#*) &)

®----

i
é

Visval Kota Kumuh
& Makna Ruang Buruk

Beralih Ke Kota Baru
Kota Lama Sepi

Lo

Parameter Sense Of Place - Shamai, 1991

(MEMPE

. NGARUH];

PERSEBARAN PEDAGANG KULIMNER, PKL, DAN

-'I'I'IH'I l"ﬂll.lnug
bangan =
& Kreotif  yuliner Meningkat Pendopatan

PRESENTASE PEDAGANG DI PUSAT
KOTA WAINGAPU

PKL
PEMJUAL IKAN

UMKM PANGANMN LOKAL
PASAR SAYUR DAM IKAM

PANGAN LOKAL DI KAWASAN KOTA LAMA DAN KOTA

UMKM
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HIvE DTN
Varga W 'qr.aml:ldr:ll Bu.a Aneka Olahan

TINGKAT KONSUMSI

MASYARAKAT

Seining pertumbuhan pendueduk don goya hidup masyorakot, konsumsi makonan afoupun
kuliner di Koto Waoingopy meningkot fercotof dari peloke  kuliner yong  dikunjungs

100-200 orong perhard

WISATAWAN

Menurut hasil wawaoncara terhadap Kabid Pariwisata:Dari doto kunjungan
pada rumah makon, restoran, don beberopa PKL, tercotat wisalowaon yang
datang mengkabiskan vang untuk belonjo makanon ofaupun oleh-oleh
sebesar Rp,300.000 - 1.000.000/orang/hari.

KUNJUNGAN WISATAWAN 18.576 Orang

MEMPENGARUHI EKONOMI
PEDAGANG KULINER Rata-rata/Tahun

51 Orang/hari 15.300.000/hari (Minimum)

51 x 300.000
51 x 1.000.000 ' 91.000.000/hari (Maksimum)

" MEMPENGARUHI f
IDIPENGASS ) { ) " FENOMENA 2-UMKM

JﬁGKﬁUAN BAHAN BAKU
= Hasil Laut

-| & Perkebunan

/ Memiliki
=" Potensi Atraksi
Pengolahan

Memilih Menitip
Produk ke Toko
Oleh-oleh

s~ POTENSI KULINER TRADISIONAL
Kehodiran UMKM kuliner menjadi potensi dalam pertahanan dan pengembangan
POTE NSI k4 AS"_ KEBU N makanan lokal, sekaligus menjadi sumber pendapatannya. Minat eksplor kuliner
R wisatawon terhadap kuliner lokal menjodi dongkrakon bagi pariwisata daerah don

ekonomi UMKM (Sulistivo,Eka, dkk. 2022).

------
-----
bl

. },5'{"!: _:"- W @3 0900000 ee=mmm=as
o - ._ ) _
’A;’ KOTATLAMA 2Km

e ke wmnmhu

B 'I. : Wi '_.

3

L™

a Sekior UMKM ckon menjadi seklor yong paling rentan terhadop krisis ekonomi akibat
COVID-19 karena jongkouon dagang kurang meluas (Fernandes, 2020)

HASIL PRODUI(SI UMKM

-

- -
e ame®T
-----------

UMKM Rumahan
-+20 (Pangan Lokal)
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._FENOMENA 3 _ KEBUTUHAN RUANG REKREASI

EPLN gandeng Pemkah Sumba
Timur gelar pameran UMEUM

PENDAHULUAN

Potensi hngmﬂn %
_P' ”\‘L"- - B 3
i/ _L' i :

:::: fp- q_

Huln:ln Di PKL

Inhrugn & Sepednnn 'I'nrnun Belniur & Baca | Nobar Piala Dunia

I&unser Musik
" [ Pedestrion & Badan Jalan O Lepangan Terbuka Lopongan Terbuko Di Dermago don Lopangon Dl Lapangon Pahlawan Bt Area Tengoh Toman
{ Lopangan Sepak Bola / Lapangan Sepak Bola : -

8 Masyarakat Kota Waingapu yang kini semakin gemar berekreasi dengan berkumpul/berinteraksi antar sesama,
4 bermain, berolahraga, menonton pertunjukan budaya, menonton pertunjukan musik, pameran umkm dan
8 sebagianya. Hal ini terlihat dari ramainya intensitas pengunjung setiap harinya untuk melakukan kegiatan di atas.

(MENDUKUNGI)
2. KEGIATAN PADA TAMAN KULINER
[{Hoor Hamidah, 2019) UNSUR KUALITAS
= | A5k e HIDUP

ﬁ_ 9; ’ NGENNE  MASYA
&/& K .{". | 2 * REKREAS! A RAKAT
hekmon | |Rarmonn | Beesditey | SHmhrogg Pa;ttl;é:‘;m (MEMPEDGARLIEN) Rekreatif Pameran Edukatif Interaksi
f {MENDUKUNG‘
RUANG REKREASI BUDAYA (MENDUKUNGI)

II’t:’l'l'El"ISI SOSIAL BUDAYA SEKITAR KAW/

Juulun l(erullnnrl Jualan Kerajinan
Di Pedestrion Tamon Depan Ruko
l[ 'Iﬂ“}. { Harga Sewa Tinggi)

.Iur.llun I(erulpnun - Jualan Keraii
Pelataron Depan

( Dekat 5|I|I.rrurl Limbah - Kotor & Kumuh) { Menutupi ’\?iwannm}
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- hnpssf e iripadvizorco.id ShowlserRoviews-g 7028 4-d ) 1 TRF ST T-rBAA 655503 -Waingapu_Cily_Squore-

Wangopy Sumbo Bt Muen Iﬂmnl'ﬁ
-hitpa: S fwww iripadvisor.co, d/Aliraction Review-g7P0284-d 10196893 -Raviews - Falabubhon_Lamae_ Walngopu-
Waingopy Sumbs Fost Musn Eenggone bind

(FUNGSIONAL)

1. BELUM TERSEDIANYA FASILITAS KULINER DAN REKREASI TERBUKA
YANG OPTIMAL MENJAWAE PERMASALAHAN KEBUTUHAN KOMUNITAS

@ © ©

Belum ada pusat Karcna Limbah kuliner  Kota yang padat tidak Sebagion besar
Kuliner Yang Mewodohi  RTH Tidak Ekologis; diimbangun RTH perdagongan beralih
PKL & UMKM Untuk Lokasi Tergenang Alr schagai ruang jeda Ke Kota Boru (Kota
Eksis Bersama Hujan, Vegetasi Mati bagi mosyorokat ~ Lomo Berangsur Sepi)

2. UMKM KESULITAN MENJANGKAU KONSUMEN SECARA LANGSUNG

Lokosi Kurang Terjonghou Kurang Terekspos Sehingga Horus Menitip Hasil Pada
Olch Mosyarakot & Wisatawan Keberodaan Tidak Disadari Toko Unfuk Agor Terckspos,
Momun Harga Jual Kecil
(ARSITEKTURAL) @ 9
1. KERUSAKAN PEDESTRIAN AKIBAT AKTIVITAS PKL < ? £

©

Menggonggu Kenyamanan Tidak Memaknai Tidak Dapat
Pejalan Kaki Hak Pejolon Kobi Digunokan Difabel s , 2
2. PRAKTIK DAN SPASIAL KULINER TIDAK SEHAT DAN HIGIENIS ’“"“""-' g

. §FRUMUSAN A.SALAH

Sanitasi Ruong Kuliner Lingkungon Dicemari Makan Terpapar Limbah Menmyc

Tidak Terdesain Efisien Limbah 5a h & Kimia Polusi & Debu babkan Bau Amis
3. AKSES & LINGKAGE TIDAK E:EHKTIF {FUNGSIE%ﬂ a ket " fesiBian: kiikosr dan

. . . rekreasi agar saling berkolaborasi dalam peningkatan

ekonomi, dayo tarik wisata, dan menghidupkan kembali Kota
Lama?

Mendistungsi Ruang Percompuran Aktivitos Akes Tidok Romah (AR‘S’[TEK TUQAL)
Toanpa Keteraturan Te Iden Ruang & Bogi Semua
. ’ w.:hn: :;:;Juun! ::hngun * Bagaimana setting fisik agar PKL dan Pengunjung tetap bersinergi 1. Wa 3. Doku
4. AKTIVITAS PKL MENCEMARI HALAMAN BANGUNAN SEHINGGA dengan kondisi yang tertata? o WUSHURRITCARERS. Sty i
YISUAL BANGUNAN KUMUH, CITRAKOTATURUT MENURUN - Pedogang mentas
M * Bagaimana aplikasi desain dengan metode placemaking untuk - Dinas Poriwisato
mencapai desain fasilitas yong produktif, sehat, menarik,
@ O === g
* Bogaimana respon desain boangunan yang dopot meremajokan citra Kondisi Pedestrian,

Aktivitas Semrawut Limbah Mencemari Kerusakan Matariol yang kont . ? Industri Rumahan
Depon Bangunaon Lingkup Bangumon Bangunan Sisi Dapan yota Wby i‘arhudnpgnruﬁdanﬁtus il e - Kondisi m site
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GPENDEKATAN
SOLUSI

TIPOLOGI

FUNGSIONAL
ZONA
KULINER

FUNGSIONAL
ZONA REKREASI
(RTH)

BENTUK

ARSITEKTURAL

ARGET DESAIN

: I Anak-

Pedagang Masyarakat
& Wisatawan

Beatrix Milenia A

v "ap K

RTEL KEBUTUHAN ANALISA
RIPPDA MASYARAKAT PERANCANG
RDTR

@@®©

Bangunan Kuliner Taba Ruang Struldur
& Fungsi Rekreatif don Akses

T L. L L L L L

®..

identifikasi Ruang Kuliner Bentuk
dan Penataan dan Rekreasi Merespon

Ruang Yang Yang Higienis Konteks

Efektif & Menarik Sekitar

Remaja Dewasa Lansia
anak

Kenyamanan
& Wilitas & Keberlonjutan

Ll
| |
T [ |
||
Ll

WD
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&ENDAHULUAN@

STRATEGI PENGEMBANGAN UMKM

Fothoro Richo Nohdolaily, dide. 2021 . Jumal Bohtero Inovosi Yol. 4 Mo, 2

STRATEGI PENATAAN PKL

Frmigamit Perlimntnstien. & Perwumdsrgan Tenpnd Unshe PEL Tarhodug Cim

% Gencor Promasi Menjolin Relosi
Jangkauan Tehwlﬂal & Jaringan
Luas Masa Kini Meluas
Materal & Identitos Porkir
Aspelk Jalur & Luos & I
Sonitosi  Fungsi Mencubupi  Higienis  Hambatan *%~ i
STRATEG] RELOKASI Kelekalan  Pendekatan Shudi nsp!
KAUM INFORMAL Sosial Psikologis Kosus
4 Hnmparkum I"umh-r'durnnn
Identitos dan SDM Untuk Ino
Citra Mokanan vasi Produk

Placemaking adalah metode perancangan yang kolektif menata vlang dan menemukan '
kembali ruang publik sebagai joantung dari setiap komunitas sebagai suatu '
tempat/place dalam kota, sehingga nilai-nilai yang ada pada tempat tersebut dnpnt :
dimaksimakan. Merujuk pada pentingnya sosial dan budaya dari lingkungan hidup yang ! |

PLACEMAKING mengundang publik (Suharthadana dan Marcillia. 2021). :
KRITERIA DESAIN
Sumbaeor: Jone Jocobs dan Williom H.White (1960)
i PRISIP DESAIN
@
]
@ Dimensi
5'““,'“'“1" Fisik
Mudah béradaptasi,
sadar budayo, don
qg peka konteks
Riicig Dimensi
Menlorik Interaktif Sosial
Beragam, ramah,
g interaktif, dan nyaman
|
Fasilitas & gl P Wusing Savkol: Dimensi
Sarana Kesempaten Kumpul
Mental
-
]
l&\ Menawan, menarik,
dan menyenangkan
Desain Sirkulasi Kontekstual Inklusif Pambﬂrdumn
Kentekstual Site & Pedes & Sinergis
trian Optimal I(urnunilus
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